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1. PENDAHULUAN

Kata fundamentalisme pertama kali muncul dan digunakan pada wilayah barat
khususnya kaum Nasrani dalam menafsirkan ayat-ayat atau teks suci dan mereka
menjadikan keteguhan atau keyakinan dalam menafsirkan teks suci secara harfiah tanpa
memperbolehkan dan memberikan kesempatan bagi masyarakat yang memiliki pendapat
dalam menafsirkan teks suci, bahkan tak jarang sekelompok orang maupun organisasi yang
menganut paham fundamentalisme bisa saja melakukan kekerasan agar pendapat yang
mereka yakini dalam menafsirkan teks suci tersebut dapat diterima oleh khalayak umum.

Jika kita runut sebenarnya fundamentalisme ini dilatarbelakangi oleh adanya
ketidakpuasan atau ketidak sesuaian antara sekelompok orang dengan khalayak umum
dalam mengopikan atau merepresentasikan anggapan atau pandangan tentang teks suci
yang dianggap sebagai pedoman bagi masyarakat dalam beragama bahkan tak jarang
mendeklarasikan opini yang baru yang memungkinkan menyimpang dan keluar dari
kepercayaan yang seharusnya diyakini oleh setiap orang yang beragama, di Islam sendiri
fundamentalisme ini dikisahkan pernah terjadi pada kaum khawarij saat terjadi
pembunuhan Utsman bin Affan dan pengangkatan oleh Ali sebagai khalifah, hal ini
menimbulkan berbagai spekulasi yang terjadi pada masyarakat saat itu di mana terdapat
kerancuan politik yang terbagi dua kubu yakni kubu Ali dan kubu Muawiyah. Walaupun pada
akhirnya Ali dan muawiyah akhirnya dilepas jabatan yang akhirnya mengundang reaksi
masyarakat sebagai bentuk kekecewaan yang menjadi cikal bakal lahirnya kelompok
Khawarij.
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Secara bahasa, fundamentalisme berasal dari kata fundamen yang memiliki arti dasar.
Di dalam bahasa inggris, kata fundamentalise memiliki arti prinsip. Dan didalam bahasa arab
fundamentalisme memeiliki asal kata al-usuliy dan jamaknya al-usuliyyun yang memiliki arti
“prinsip-prinsip, kaidah, dan aturan”(Wahid, 2018). fundamentalis cenderung menafsirkan
teks secara kaku dan literalis maka, pembacaan secara tekstual terhadap teks-teks
keagamaan seperti Al-Qur'an pada akhirnya akan memiliki pemahaman bahwa Al-Qur’an
terdapat teologi kekerasan, yang memberikan pengajaran kepada umat islam untuk
menyerang agama lain. Dengan maksud lain, adanya pembenaran terhadap tindak kekerasan
atau aksi yang disebut untuk menegakkan keagamaan, dan hal ini tentunya bertolak belakang
dengan istilah-istilah yang biasa dikatakan bahwa islam itu agama yang cinta damai dan
agama yang rahmatan lil-alamin.

Berkenaan dengan fundamentalisme, Al Qur'an tidak menyebut secara gamblang
mengenai kata tersebut. Namun secara konsep, Al Qur'an menyebutkannya bahwa istilah
fundamentalisme ini dalam Bahasa arab terdapat pada istilah ghuluw (s\). Kata ghuluw
disini memiliki makna berlebih-lebihan; atau bisa juga dimaknai melampaui batas. Kata
ghuluw disebutkan sebanyak 2 kali dalam Al Qur’an. diantaranya adalah, di QS. An-Nisa’: 171.

Dalam Penelitian yang digunakan penulis mengambil metode tafsir Maudhu'i dimana
penulis pada langkah pertama mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan satu
maudhu' tertentu dengan memperhatikan masa dan sebab turunnya setelah itu langkah
kedua yang dilakukan penulis ialah mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan
memerhatikan nisbat (korelasi) satu dengan yang lainnya, tak jarang ada yang menyebut
metode ini sebagai metode tafsir tematik. Penulis mengambil corak tafsir maudhu'i dengan
menghimpun istilah yang ada pada Al-Qur'an yakni kata ghuluw yang berarti berlebih-
lebihan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode
deskriptif (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), juga menggunakan metode tafsir
maudhu’i (Zainul, 2020). Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2018)

Metode tafsir maudhu’i merupakan metode yang kerap kali digunakan penelitian
dengan berusaha mencari jawaban Al-Qur’an dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an
yang memiliki tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik atau judul tertentu dan
menyusunnya sesuai dengan kurun waktu turunnya ayat bersamaan dengan sebab-sebab
turunnya, kemudian memperhatikan ayat dan penjelasannya, korelasi dengan ayat-ayat yang
lain, kemudian menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pengetahuan yang sahih
(Yamani, 2015). Jenis data penelitian ini merupakan data kualitatif yang bukan angka.
Sumber data penelitian ini meliputi sumber data sekunder yang merupakan literatur yang
terkait dengan topik penelitian ini yang bersumber dari artikel jurnal, buku, dan lain-lain.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research).
Teknik analisis data ditempuh melalui tahapan inventarisasi, klasifikasi, dan interpretasi
(Mardiana & Darmalaksana, 2020). Peneliti mencari ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang berkaitan dengan persoalan yang sedang dicari. Kemudian membuat secara rinci ciri-
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ciri atau unsur-unsur yang telah ditemukan dalam bentuk paragraf untuk membuat suatu
pembahasan yang mendalam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Fundamentalisme

Secara bahasa, fundamentalisme berasal dari kata fundamen yang memiliki arti dasar.
Di dalam bahasa inggris, kata fundamentalise memiliki arti prinsip. Dan didalam bahasa arab
fundamentalisme memeiliki asal kata al-usuliy dan jamaknya al-usuliyyun yang memiliki arti
“prinsip-prnsip, kaidah, dan aturan”(Wahid, 2017).

Sedangkan secara istilah, fundamentalisme ialah aliran pemikiran dalam keagamaan
yang menafsirkan teks-teks keagamaannya secara rigid (kaku) dan juga literalis. Istilah ini
juga digunakan oleh orientalis-orientalis untuk pemikiran yang sama dengan yang di temui
di agama lain, seperti kristen dan juga termasuk agama islam (wahid, ibid 1)

Makna fundamentalis juga memiliki makna psikologis dan juga sosiologis, yang mana
adanya kaum ini berhubungan dengan sejarah perkembangan agama islam, dan kaum ini
juga berkaitan dengan masalah-masalah lain seperti masalah politik, kebudayaan, sosial dan
lain-lain. Kaum fundamentalis ini mereka tidak mau menerima adanya perubahan-
perubahan mereka menentang adanya sesuatu yang baru (Wahid, ibid 3)

Pendapat jalaludin rahmat, fundamentalisme ini dapat ditinjau dari empat
pandangan: yang pertama, Fundamentalisme sebagai gerakan taqlid. Yang kedua, sebagai
suatu reaksi terhadap kaum modernis. Dan yang terakhir, fundamentalis
dianggap/dipandang sebagai keyakinan kepada satu agama sebagai ideologi. Ada pendapat
lain tentang fundamentalis ini yaitu dari amin rais yang berpendapat bahwa yang pertama,
fundamentalis adalah suatu gerakan/kelompok yang mana mereka ingin kembali ke dasar
pokok pemahaman agama yang asli. Yang kedua adalah sebagai suatu gerakan/kelompok
yang terlalu fanatik terhadap agama-agama yang diyakini nya yang memiliki sifat dan sikap
yang asal dan anti modernisasi (Abu Bakar, 2017)

Kelompok agama atau kaum fundamentalis ini sering dianggap tidak masuk akal
karena tidak moderat dan mereka cenderung melakukan tindakan yang berbahaya seperti
kekerasan, radikal dan lain-lain demi untuk mempertahankan apa yang diyakininya.
Kelompok ini lebih cenderung kepada kelompok separatis agama yang ditambah dengan
kesan-kesan negatif contohnya seperti mereka melakukan tidakan kekerasan, mereka
memiliki pandangan yang radikal, dan pikiran mereka sempit (Rosidah, 2016).

Sebagaimana tadi dalam pengertian dikatakan bahwa fundamentalis cenderung
menafsirkan teks secara kaku dan literalis maka, pembacaan secara tekstual terhadap teks-
teks keagamaan seperti Al-Qur’an pada akhirnya akan memiliki pemahaman bahwa Al-
Qur’an terdapat teologi kekerasan, yang memberikan pengajaran kepada umat islam untuk
menyerang agama lain. Dengan maksud lain, adanya pembenaran terhadap tindak kekerasan
atau aksi yang disebut untuk menegakkan keagamaan, dan hal ini tentunya bertolak belakang
dengan istilah-istilah yang biasa dikatakan bahwa islam itu agama yang cinta damai dan
agama yang rahmatan lil-alamin (Rosidah, ibid. 5-6)

Sebagaimana telah di jelaskan diatas, itulah fenomena kaum fundamentalisme islam
yang mereka itu mengambil tindakan yang tentunya meresahkan karena tindakan kekerasan
untuk mempertahankan agama dan tentunya ini merusak eksistensi agama terutama agama
islam yang diklaim bahwa agama yang cinta damai dan pembawa keberkahan. Mereka
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memiliki anggapan bahwa tindakan kekerasan sebagai sesuatu yang dibetulkan atau
disahkan karena untuk menegakkan agama, mereka memerangi orang yang berkeyakinan
bukan seperti mereka contohnya memerangi agama lain, dan selain itu juga mereka
memerangi orang yang berkeyakinan seperti mereka tapi tidak secara total melakukannya

Sejarah Fundamentalisme
Fenomena fundamentalisme ini bisa diketahui dari sejarah yang sangat panjang
dimulai dari era awal perkembangan agama. Banyak sekali upaya-upaya kaum khawarij
unruk membunuh tokoh sahabat seperti nabi Muhammad, Ali bin Abi Thalib, Muawiyah dan
lain-lain yang peristiwa tersebut merupakan awal dari lahirnya gerakan fundamentalis ini.
Ada argumentasi atau pendapat yang kaum khawarij itu membenarkan atas tindakan-
tindakan kekerasan dan juga radikal yang membawa nama agama dalam tindakannya.
Sejarah fundamentalisme juga yaitu pada peristiwa pada masa pemerintahan al-
ma’'mun, dalam masa pemerintahan itu terdapat peristiwa pemaksaan pendapat atau
argumen oleh aliran mu’tazilah yang mana mereka mengklaim aliran mereka sebagai aliran
yang rasional, tokoh-tokoh dan pemuka agama yang berbeda pendapat dengan mereka juga
banyak yang di penjarakan, di aniaya bahkan juga ada yang di hukum mati.
Peristiwa-peristiwa munculnya gerakan fundamentalis ini juga sering sekali terjadi
dalam sejarah perjalanan umat musli. Peristiwa lain yang terjadi yaitu pemboman kepada
world trade center amerika serikat, pemboman tempat hiburan di legian bali, banyak juga
pembajakan terhadap pesawat milik negara negara yang ada di barat dan lain-lain.
Tindakan-tindakan kekerasan yang dilakukan oleh para kaum fundamentalis juga
sering sekali dikaitkan dengan Al-Qur’an karena kaum mereka merupakan orang-orang yang
sangat berpegang pada teks-teks dan karena begitu, didalam Al-Qur’an tentunya banyak
teks-teks atau ayat-ayat yang konon memberikan ruang dan bahkan bisa memberikan
motivasi terhadap kaum fundamentalis ini.

Karakteristik Fundamentalisme

Pertama, mereka meyakini bahwa pemahaman mengenai teks fiksi secara mutlak
tidak dapat diganggu gugat dan menolak pemahaman kontekstual karena dianggap
menyelewengkan agama sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi semua umat manusia.

Kedua, konsep fundamentalisme mengikat bahwa setiap orang atau kelompok harus
mengakui kebenaran mutlak merasa pendapatnya benar dan menyalahkan orang lain sampai
memaki atau menilai orang tersebut telah menyimpang dari agama atau kepercayaan yang
diyakini.

Dalam hadis nabi disebutkan :

b Sal LS GIS o ST A3 il 3 SR 5 S Gl L L
Terjemahan :

“Wahai manusia, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam agama, karena sungguh
yang membuat celaka umat sebelum kalian adalah berlebihan dalam beragama”. (HR. Ibnu
Majah/3029 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani).

Ketiga, kaum fundamentalisme menganggap bahwa kebenaran mutlak dan paling
benar sehingga bilamana terdapat ajaran yang tidak sepaham dengan mereka mereka
menolak keras dan menggunakan kekerasan hal ini memicu adanya kekerasan serta
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ketakutan bagi masyarakat dalam meyakini agamanya.

Keempat, fundamentalisme tak jarang melahirkan radikalisme atau ajaran pokok
baru yang tak jarang memaksakan ideologi atau pandangan yang mereka anut agar bisa
diterima oleh masyarakat luas.

Kelima, tingginya intoleransi dalam beragama dan menurunnya toleransi dalam
agama yang memicu terjadinya kekacauan.

Kajian dan penafsiran maudhui tentang fundamentalisme
Kata ghuluw disebutkan sebanyak 2 kali dalam Al-Qur’an. diantaranya adalah, di QS.
An-Nisa’: 171.

sy A Tudlie uxsj‘m\dyJHfu;\ CMA\ML,J \zum‘;; \,sﬁy”sua‘;\,h..\zuss\ Sl )
Loy sl 8 L al- A5l u}su\@ﬁhuu\mw RN+ Pt \}x}yy}mwm \}Mtsm@”
( A\RA )AS}ADU@S}UAJY\@
Terjemah Kemenag 2002
171. Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh, Al-Masih Isa putra
Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,”
berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha
Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung.
Selanjutnya, pada QS. Al-Maidah : 77

BN ol (1383 1588 3l (08 G 36 S8 58 6151 1505 95 a2 o 01388 Y i AL 08
4 YV
Terjemah Kemenag 2002

77. Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu berlebih-lebihan
dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan
orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak (manusia), dan
mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus.”

Kata “la taghluw” diatas, memiliki asal kata, asal kata nya yaitu gala-yaglu-guluwwan
yang memiliki arti irtafa’a (naik) atau zada (bertambah). Kata ghuluw juga bisa memiliki arti
lain yaitu berlebih-lebihan dan melampaui batas. Dan kata ini juga bisa dijelaskan sebagai
suatu sikap ataupun perbuatan yang terlalu berlebihan didalam suatu hal atau perkara
sehingga hal ini bisa melampaui batas dan tidak sesuai dengan apa yang telah di tetapkan.

Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan mengenai akhlak terpuji dan akhlak tercela, salah
satu akhlak tercela yang dijelaskan yaitu tentang berlebih-lebihan baik dalam masalah
makanan, minuman, sikap, beragama dan lain-lain. Banyak juga kosa kata atau mufrodat
banyak yang mengacu pada kata “berlebih-lebihan” dan tentunya sangat beragam, seperti :
ghuluw, israf, tabdzir, ‘i’tida dan tugyan. Namun kosa kata tersebut tidak memiliki makna
yang sama, tergantung dengan kata yang di sandingkan setelahnya dan pembahasan makalah
ini yaitu keterkaitan materi fundamentalisme dengan kata ghuluw yang mana kata
fundamentalisme dikaitkan dengan kata ghuluw karena kata ghuluw didalam Al-Qur’an
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sering disandingkan dengan kata ad-din yang artinya adalah agama dan sama-sama
diungkapkan atau dijelaskan dalam bentuk larangan. Dan kata ghuluw di dalam Al-Qur’an
hanya ada 2 ayat di dalam Al-Qur’an yaitu dalam surat An-Nisa ayat 171 dan Al-Maidah ayat
77. Dan kata ghuluw dengan materi fundamentalisme berkaitan karena di dalam pengertian
fundamentalisme dijelaskan bahwa kaum yang fundamentalis itu selalu berlebih-lebihan
dalam agama sampai mereka membenarkan tindakan kekerasan dan radikal.

Pada Asbabun Nuzul Q.S An-Nisa ayat 171 menjelaskan mengenai sikap kaum
Nashrani terhadap Nabi Isa yang sebagai Tuhan berlebihan dalam menanggapi Nabi Isa A.S.
Mereka beranggapan bahwa Nabi Isa A.S adalah Tuhan padahal bukan. Ayat ini memiliki
munasabah atay keterikatan dengan ayat selanjutnya yakni ayat 172 dan 173 bahwa kaum
nasrani menganggap bahwa Tuhan itu berjumlah tiga bahkan menyandingkan Allah dengan
nabi Isa. A. S yang dalam kita ketahui bahwa Nabi Isa ialah mahkluk. Mereka nengganggap
bahwa nabi Isa ialah anak Allah SWT, padahal dalam sifatnya Allah tidak diperanakan dan
juga pula ditidak memilki anak, Allah memeliki sifat berdiri sendiri, dan tunggal. Hal tersebut
merupakan kesyirikan kaum nasrani dan Allah mengecam keras dan mengazab mereka
dengan siksaan yang sangat pedih.

Penulis mengambil kaidah Ushul figih yakni kaidah mahfum mukhafafah hashr yakni
menetapkan hukum suatu perkara yang disebut dan menafikan atau tidak menetapkan apa-
apa yang menyalahi hukum-hukum tersebut (As-Suyuthi, 2010).

Shifat hashr yang dimiliki Allah berkedudukan sebagai isim fa'il dan semua sifat yang
Allah miliki tidak ada penisbatan kepada orang lain. Dan kata tersebut tidak memiliki
pembanding.

Dalam dua ayat ini berupa larangan Allah kepada seluruh umat Islam, dalam ilmu
balaghah ¥Yla'nahi berupa larangan yang menjazamkan pada satu fi'il mudhori.

Prof. Quraish Shihab dalam tafsirnya yang berjudul Tafsir Misbah menjelaskan bahwa
Allah Azza wa Jalla mengecam dan melaknat orang-orang yang melebih-lebihkan kedudukan
seorang nabi dengan kedudukan Allah Azza wa Jalla dengan menaikkan derajat Nabi Isa AS
dan menyamakannya dengan kedudukan Allah Azza wa Jalla dan sifat-sifat ketuhanan yang
dimiliki oleh Allah dengan Nabi Isa A.S

Padahal Allah menciptakan sesuatu dengan kata Kun fayakun jadilah maka jadilah,
Allah berkehendak menciptakan alam semesta ini beserta isinya, berkuasa menjadikan
sesuatu mulai dari terbentuknya ovum dan sperma dan meniupkan roh tersebut pada
manusia sehingga manusia itu hidup.

Allah melarang bahwa dengan tegas melaknat tindakan-tindakan kaum Nasrani yang
menganggap bahwa Allah itu mempunyai anak dan Allah diperanakkan padahal dalam
sifatnya Allah berdiri sendiri dengan kuasa-Nya.

4. KESIMPULAN

Fundamentalisme adalah aliran pemikiran dalam keagamaan yang menafsirkan teks-
teks keagamaannya secara rigid (kaku) dan juga literalis. Istilah ini juga digunakan oleh
orientalis-orientalis untuk pemikiran yang sama dengan yang di temui di agama lain, seperti
kristen dan juga termasuk agama islam.

Fundamentalis cenderung menafsirkan teks secara kaku dan literalis maka,
pembacaan secara tekstual terhadap teks-teks keagamaan seperti Al-Qur’an pada akhirnya
akan memiliki pemahaman bahwa Al-Qur’an terdapat teologi kekerasan, yang memberikan
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pengajaran kepada umat islam untuk menyerang agama lain. Dengan maksud lain, adanya
pembenaran terhadap tindak kekerasan atau aksi yang disebut untuk menegakkan
keagamaan, dan hal ini tentunya bertolak belakang dengan istilah-istilah yang biasa
dikatakan bahwa islam itu agama yang cinta damai dan agama yang rahmatan lil-alamin.

Terdapat 2 ayat diatas yang memiliki keterkaitan dengan fundamentalisme yaitu srat
al-maidah ayat 77 dan an-nisa ayat 171 yang mana didalam ayat tersebut terdapat kata
ghuluw yang dijadikan sebagi kajian mufrodat dalam pembahasan materi ini.

Kata ghuluw yang mana kata fundamentalisme dikaitkan dengan kata ghuluw karena
kata ghuluw didalam Al-Qur’an sering disandingkan dengan kata ad-din yang artinya adalah
agama dan sama-sama diungkapkan atau dijelaskan dalam bentuk larangan. Dan kata ghuluw
dengan materi fundamentalisme berkaitan karena di dalam pengertian fundamentalisme
dijelaskan bahwa kaum yang fundamentalis itu selalu berlebih-lebihan dalam agama sampai
mereka membenarkan tindakan kekerasan dan radikal

DAFTAR PUSTAKA

[1] Abu bakar. (2017). Theologi fundamentalisme. Hlm.2

[2] Achmad F. 2013. Ghuluw (sikap berlebihan dalam agama): sebuah kajian atas QS An-
nisa/4 ayat 171 dan QS. Al-maidah/5 ayat 77. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan filsafat.
UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta.

[3] Mardiana, D., & Darmalaksana, W. (2020). Relevansi syahid ma’'nawi dengan peristiwa
pandemic covid-19. Jurnal Perspektif, 4(1), 12-20.

[4] Moleong, L. ]. (2018). Metodologi penelitian kualitatif (38th ed.). Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2018.

[5] Rosidah, Nur. 2012. "Fundamentalisme agama". Wali songo. 20(1), 5-6

[6] Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsiir AI-Muniir, Terj. Abdul Hayyie Al kattani (Jakarta: Gema
Insani)

[7] Wahid, M Abduh. (2018). Fundamentalisme dan radikalisme Islam. Sulesana E Jurnal
UIN Alauddin Makassar, 12(1), 2

[8] Yamani, M.T.(2015). Memahami Al-Qur’ an Dengan Metode Tafsir Maudhu'i. J-Pai, 1(2),
281-282.

[9] Zainul, M. A. (2020). La Zhulma. La Dzulma :Juenal Ekonomi Syariah, 1(1), 29-43.

http://melatijournal.com/index.php/Metta



http://melatijournal.com/index.php/Metta

1360

Metta
e-ISSN: 2962-794X Jurnal Penelitian Multidisiplin Ilmu
p-ISSN: 2986-1527 Vol.2, No.1, Juni 2023, pp: 1353-1360

- |
HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

http://melatijournal.com/index.php/Metta



http://melatijournal.com/index.php/Metta

